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Abstrak: Inflasi dan kenaikan harga kebutuhan pokok (sembako) merupakan permasalahan ekonomi yang berdampak 

langsung terhadap kesejahteraan masyarakat dan memicu beragam respons publik di media sosial. Penelitian ini 

bertujuan untuk menganalisis sentimen masyarakat terhadap inflasi dan kenaikan harga sembako berdasarkan data 

komentar pada Platform X menggunakan pendekatan analisis sentimen berbasis Natural Language Processing (NLP). Data 

dikumpulkan melalui proses pengambilan komentar, kemudian dilakukan tahap prapemrosesan teks sebelum 

diklasifikasikan ke dalam tiga kategori sentimen, yaitu positif, netral, dan negatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

sentimen netral merupakan kategori yang paling dominan, diikuti oleh sentimen negatif, sementara sentimen positif 

memiliki jumlah yang relatif lebih sedikit. Dominasi sentimen netral mengindikasikan bahwa sebagian besar masyarakat 

menyampaikan informasi, pendapat, atau pernyataan faktual terkait inflasi, sedangkan tingginya sentimen negatif 

mencerminkan adanya kekhawatiran, keluhan, dan ketidakpuasan masyarakat terhadap kenaikan harga sembako. 

Rendahnya sentimen positif menunjukkan bahwa dampak inflasi belum dirasakan secara signifikan sebagai kondisi yang 

menguntungkan oleh masyarakat. Temuan ini diharapkan dapat menjadi bahan evaluasi bagi pemerintah dan pemangku 

kebijakan dalam merumuskan kebijakan ekonomi yang lebih adaptif dan berpihak pada kebutuhan masyarakat. 

Kata kunci: Analisis Sentimen, Inflasi, Harga Sembako, Platform X, NLP 

Abstract: Inflation and rising prices of basic necessities are economic issues that 

directly affect public welfare and generate diverse public responses on social media. This 

study aims to analyze public sentiment toward inflation and the increase in basic food 

prices based on comments collected from Platform X using a sentiment analysis 

approach based on Natural Language Processing (NLP). The data were obtained 

through a data collection process, followed by text preprocessing and classification into 

three sentiment categories: positive, neutral, and negative. The results indicate that 

neutral sentiment is the most dominant category, followed by negative sentiment, while 

positive sentiment appears in a relatively smaller proportion. The dominance of neutral 

sentiment suggests that most users tend to express informative, descriptive, or factual 

opinions regarding inflation, whereas the substantial presence of negative sentiment 

reflects public concerns, complaints, and dissatisfaction with rising food prices. The low 

proportion of positive sentiment indicates that inflation has not been perceived as a 

beneficial condition by the majority of society. These findings are expected to provide 

insights into public perceptions of inflation and serve as a reference for policymakers in 

formulating more responsive and inclusive economic policies. 
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Pendahuluan 

Inflasi merupakan salah satu indikator utama dalam menilai stabilitas perekonomian 

suatu negara. Kenaikan inflasi yang tidak terkendali dapat berdampak langsung terhadap 

daya beli masyarakat, terutama melalui peningkatan harga kebutuhan pokok atau 

sembako. Dalam beberapa tahun terakhir, isu kenaikan harga sembako menjadi perhatian 

publik karena memengaruhi kesejahteraan masyarakat secara luas, khususnya kelompok 

berpenghasilan menengah ke bawah (Putri et al., 2021). 

Seiring dengan perkembangan teknologi informasi, media sosial telah menjadi ruang 

publik digital yang memungkinkan masyarakat untuk menyampaikan opini, keluhan, serta 

persepsi mereka terhadap kondisi sosial dan ekonomi. Salah satu platform media sosial 

yang banyak digunakan untuk menyuarakan pendapat terkait isu ekonomi adalah Platform 

X. Melalui unggahan singkat dan interaksi yang cepat, masyarakat dapat mengekspresikan 

respons mereka terhadap kebijakan pemerintah, kondisi inflasi, dan kenaikan harga 

sembako secara real time (Rahman & Sari, 2022). 

Opini yang disampaikan masyarakat di media sosial mengandung sentimen yang 

beragam, seperti sentimen positif, negatif, maupun netral. Untuk memahami 

kecenderungan opini publik tersebut, diperlukan suatu pendekatan analitis yang mampu 

mengolah data teks dalam jumlah besar. Analisis sentimen merupakan salah satu teknik 

dalam bidang Natural Language Processing (NLP) yang digunakan untuk mengidentifikasi 

dan mengklasifikasikan emosi atau sikap pengguna terhadap suatu topik tertentu 

berdasarkan data teks (Wijaya, 2023). 

Pemanfaatan analisis sentimen terhadap data media sosial, khususnya Platform X, 

dinilai efektif untuk menggambarkan persepsi masyarakat terhadap inflasi dan kenaikan 

harga sembako. Dengan menganalisis sentimen masyarakat, peneliti dapat memperoleh 

gambaran empiris mengenai dominasi sentimen yang muncul serta kecenderungan respons 

publik terhadap kondisi ekonomi yang sedang berlangsung. Oleh karena itu, penelitian ini 

berfokus pada analisis sentimen masyarakat terhadap inflasi dan kenaikan harga sembako 

berdasarkan data dari Platform X. 

Rumusan Masalah Riset 

Berdasarkan latar belakang penelitian, maka rumusan masalah dalam penelitian ini 

Adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana sentimen masyarakat terhadap inflasi dan kenaikan harga sembako 

berdasarkan komentar pada Platform X? 

2. Bagaimana distribusi sentimen positif, negatif, dan netral dalam komentar masyarakat 

terkait isu inflasi dan kenaikan harga sembako? 

3. Sentimen apa yang paling dominan muncul dalam respons masyarakat terhadap inflasi 

dan kenaikan harga sembako? 
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Tujuan Riset 

Secara khusus, tujuan dari penelitian ini adalah: 

1. Mengidentifikasi sentimen masyarakat terhadap isu inflasi dan kenaikan harga 

sembako pada Platform X. 

2. Mengelompokan komentar masyarakat ke dalam kategori sentimen positif, negatif, dan 

netral. 

3. Mengetahui sentimen yang paling dominan muncul dalam respons masyarakat 

terhadap inflasi dan kenaikan harga sembako. 

4. Menyajikan hasil analisis sentimen dalam bentuk data dan visualisasi yang mudah 

dipahami sebagai bahan pertimbangan bagi pihak terkait. 

 

Manfaat Riset 

Adapun manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

Manfaat Akademis 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan referensi keilmuan di bidang data 

science, khususnya terkait penerapan analisis sentimen pada media sosial.  

Manfaat Praktis 

• Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran mengenai persepsi dan 

respons masyarakat terhadap inflasi dan kenaikan harga sembako. 

• Informasi ini dapat dimanfaatkan oleh pemerintah, pembuat kebijakan, maupun pihak 

terkait lainnya sebagai bahan evaluasi dalam merumuskan kebijakan ekonomi yang lebih 

tepat sasaran dan responsif terhadap kondisi Masyarakat. 

• Penelitian ini juga dapat menjadi masukan bagi media dan masyarakat umum dalam 

memahami dinamika opini publik terhadap isu inflasi. 
 

Tinjauan Pustaka 

Analisis Sentimen 

Analisis sentimen merupakan teknik dalam bidang text mining dan Natural Language 

Processing (NLP) yang bertujuan untuk mengidentifikasi, mengekstraksi, dan 

mengklasifikasikan opini atau emosi yang terkandung dalam suatu teks ke dalam kategori 

tertentu, seperti positif, negatif, dan netral. Analisis sentimen banyak digunakan untuk 

memahami persepsi publik terhadap suatu isu, kebijakan, atau fenomena sosial, termasuk 

isu ekonomi seperti inflasi dan kenaikan harga kebutuhan pokok. Dengan memanfaatkan 

data media sosial, analisis sentimen memungkinkan peneliti memperoleh gambaran reaksi 

masyarakat secara real-time dan dalam skala besar. 

 

Landasan Teori 

1) Inflasi dan Kenaikan Harga Sembako 

• Inflasi merupakan suatu kondisi meningkatnya harga barang dan jasa secara umum 

dan terus-menerus dalam jangka waktu tertentu. Inflasi berdampak langsung pada 

daya beli masyarakat, terutama terhadap kebutuhan pokok atau sembako seperti beras, 
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telur, minyak goreng, cabai, dan daging. Kenaikan harga sembako sering kali menjadi 

isu sensitif karena berhubungan langsung dengan kebutuhan sehari-hari masyarakat. 

Ketika harga sembako mengalami kenaikan, masyarakat cenderung mengekspresikan 

keluhan, keresahan, maupun opini mereka melalui berbagai media, termasuk media 

sosial. 

• Dalam konteks penelitian ini, inflasi dan kenaikan harga sembako menjadi topik utama 

yang memicu munculnya beragam sentimen masyarakat, khususnya sentimen negatif 

dan netral, sebagaimana tercermin dalam komentar pengguna di Platform X. Reaksi 

masyarakat terhadap inflasi dapat digunakan sebagai indikator persepsi publik 

terhadap kondisi ekonomi yang sedang terjadi. 

 

2) Media Sosial sebagai Sumber Data Opini Publik 

Media sosial merupakan platform digital yang memungkinkan pengguna untuk 

berinteraksi, berbagi informasi, serta menyampaikan opini secara bebas dan real time. Salah 

satu media sosial yang banyak digunakan untuk mengekspresikan pendapat terkait isu 

sosial, ekonomi, dan politik adalah Platform X. Karakteristik Platform X yang berbasis teks 

singkat menjadikannya sumber data yang relevan untuk analisis opini publik. 

Data komentar atau cuitan dari Platform X dapat dimanfaatkan sebagai sumber data 

penelitian karena mencerminkan respons spontan masyarakat terhadap suatu isu. Dalam 

penelitian ini, komentar pengguna Platform X digunakan sebagai data utama untuk 

mengetahui sentimen masyarakat terhadap inflasi dan kenaikan harga sembako. 
 

3) Text Mining dan Natural Language Processing (NLP) 

Text mining merupakan proses pengolahan data teks untuk mengekstraksi informasi 

dan pola yang berguna. Salah satu pendekatan utama dalam Text Mining adalah Natural 

Language Processing (NLP), yang memungkinkan komputer memahami dan mengolah 

bahasa manusia. Dalam analisis sentimen, NLP digunakan untuk melakukan preprocessing 

teks seperti case folding, tokenisasi, penghapusan stopword, serta klasifikasi sentimen. 

Proses ini membantu mengubah data teks mentah menjadi informasi yang dapat dianalisis 

secara sistematis. 

4) Penelitian Terdahulu 

Beberapa penelitian sebelumnya telah menerapkan analisis sentimen untuk 

mengkaji opini masyarakat terhadap isu ekonomi. Putri et al. (2021) melakukan analisis 

sentimen terhadap kenaikan harga bahan pokok menggunakan data Twitter dan 

menemukan bahwa sentimen negatif lebih dominan. Rahman dan Sari (2022) menganalisis 

opini publik terkait inflasi nasional berbasis media sosial dan menunjukkan bahwa media 

sosial efektif dalam merepresentasikan persepsi masyarakat. Penelitian lain oleh Wijaya 

(2023) menunjukkan bahwa penerapan NLP dalam analisis sentimen isu ekonomi mampu 

memberikan gambaran kondisi sosial secara komprehensif. Penelitian-penelitian tersebut 

menjadi dasar dan pembanding bagi penelitian ini. 
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5) Kerangka Pemikiran 

• Fenomena inflasi dan kenaikan harga sembako merupakan isu ekonomi makro yang 

berdampak langsung terhadap daya beli dan kesejahteraan masyarakat. Kenaikan 

harga kebutuhan pokok sering memicu respons emosional dan opini publik, terutama 

di kalangan masyarakat menengah ke bawah (Mankiw, 2021). 

• Perkembangan media sosial, khususnya Platform X, memungkinkan masyarakat untuk 

menyampaikan pendapat, keluhan, serta persepsi mereka terhadap kondisi ekonomi 

secara terbuka dan real-time. Media sosial menjadi sumber data yang kaya untuk 

memahami opini publik terhadap isu ekonomi dan kebijakan pemerintah (Kaplan & 

Haenlein, 2010). 

• Data berupa komentar masyarakat yang berkaitan dengan inflasi dan kenaikan harga 

sembako dikumpulkan dan diolah menggunakan pendekatan text mining dan Natural 

Language Processing (NLP). Tahapan preprocessing seperti pembersihan teks, 

tokenisasi, penghapusan stopword, dan normalisasi diperlukan untuk meningkatkan 

kualitas data sebelum dilakukan analisis lebih lanjut (Feldman & Sanger, 2007). 

• Selanjutnya, analisis sentimen diterapkan untuk mengklasifikasikan opini masyarakat 

ke dalam tiga kategori, yaitu positif, negatif, dan netral. Hasil analisis sentimen 

digunakan untuk mengidentifikasi kecenderungan persepsi masyarakat terhadap 

inflasi dan kenaikan harga sembako berdasarkan data dari Platform X (Liu, 2012). 

 

 

Gambar 1. Kerangka Pemikiran 
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Metodologi 

Jenis dan Pendekatan Penelitian 

 Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif dengan metode analisis 

sentimen berbasis Natural Language Processing (NLP). Pendekatan ini dipilih karena 

penelitian bertujuan untuk mendeskripsikan dan menginterpretasikan kecenderungan 

sentimen masyarakat terhadap isu inflasi dan kenaikan harga sembako berdasarkan data 

teks yang diperoleh dari media sosial Platform X. 

Data kuantitatif berupa jumlah dan persentase sentimen positif, negatif, dan netral 

digunakan sebagai pendukung dalam menjelaskan hasil analisis, bukan sebagai dasar 

pengujian hipotesis statistik. Dengan demikian, penelitian ini berfokus pada pemaknaan 

opini publik dan pola sentimen yang muncul dalam konteks sosial dan ekonomi yang 

sedang berlangsung. 

 

Sumber dan Teknik Pengumpulan Data 

 Data yang digunakan dalam penelitian ini merupakan data sekunder yang diperoleh 

dari Platform X. Data berupa komentar atau opini masyarakat yang mengandung kata 

kunci terkait inflasi dan harga sembako. 

 

Pengumpulan data dilakukan dengan teknik scraping, kemudian disimpan dalam bentuk 

dataset berformat CSV yang memuat informasi: 

1. Nama pengguna, 

2. Isi komentar, 

3. Tanggal unggahan. 

 

Tahapan Penelitian 

Tahapan penelitian dilakukan secara sistematis sebagai berikut: 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Alur Metodologi Penelitian 
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Pengumpulan Data 

Mengambil data komentar masyarakat dari platform X sesuai kata kunci penelitian. 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Pengambilan Data Komentar 

Preprocessing Data 

Tahap ini meliputi:  

• Case folding (mengubah teks menjadi huruf kecil) 

• Penghapusan karakter tidak penting 

• Tokenisasi 

• Penghapusan stopwords 

• Penanganan data kosong (missing values) 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. Hasil Data Scraper di X 
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Gambar 5. Hasil Pembersihan Kalimat Komentar 

 

Analisis Sistem 

Setiap komentar diklasifikasikan ke dalam tiga kategori sentimen, yaitu positif, 

netral, dan negatif, berdasarkan kemunculan kata-kata bernada emosional dalam teks. 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

Gambar 6. Analisis Sentimen Positif, Negatif, Netral 

Visualisasi Hasil 

Hasil analisis sentimen divisualisasikan dalam bentuk diagram untuk memudahkan 

interpretasi. 

 

Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis sentimen berbasis leksikon, 

yaitu dengan mencocokkan kata dalam komentar dengan daftar kata bermuatan positif dan 

negatif. Hasil analisis kemudian dihitung frekuensinya untuk mengetahui distribusi 

sentimen masyarakat terhadap isu inflasi dan kenaikan harga sembako. 

 



Jurnal Komputer, Informasi dan Teknologi Vol: 6, No 1, 2026 9 of 13 

 

 

https://penerbitadm.pubmedia.id/index.php/KOMITEK 

Tools dan Perangkat Lunak 

Penelitian ini menggunakan beberapa perangkat lunak dan pustaka, antara lain: 

• Python sebagai bahasa pemrograman, 

• Pandas untuk pengolahan data, 

• NLTK untuk preprocessing teks, 

• Matplotlib untuk visualisasi data. 

 

Hasil dan Pembahasan 

Hasil Pengolahan Data 

 Penelitian ini menggunakan data komentar masyarakat dari Platform X yang 

membahas isu inflasi dan kenaikan harga sembako. Setelah melalui tahapan preprocessing 

data dan analisis sentimen menggunakan pendekatan Natural Language Processing (NLP), 

diperoleh data akhir sebanyak 416 komentar yang telah diklasifikasikan ke dalam tiga 

kategori sentimen, yaitu positif, negatif, dan netral. 

 

Hasil klasifikasi sentimen menunjukkan distribusi sebagai berikut: 

• Sentimen netral: 237 komentar 

• Sentimen negatif: 138 komentar 

• Sentimen positif: 41 komentar 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 7. Hasil Klasifikasi Sentimen 
 

Distribusi tersebut menunjukkan bahwa sentimen netral mendominasi percakapan 

masyarakat terkait inflasi dan kenaikan harga sembako, diikuti oleh sentimen negatif, 

sementara sentimen positif memiliki jumlah paling sedikit. 
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Visualisasi Distribusi Sentimen 

 Untuk mempermudah pemahaman terhadap hasil analisis sentimen, data 

divisualisasikan dalam bentuk diagram batang dan diagram pie. 

Berdasarkan visualisasi diagram batang, terlihat bahwa sentimen netral memiliki 

jumlah paling tinggi dibandingkan dua sentimen lainnya. Hal ini menunjukkan bahwa 

sebagian besar masyarakat menyampaikan komentar yang bersifat informatif, deskriptif, 

atau tidak secara eksplisit menunjukkan emosi positif maupun negatif terhadap isu inflasi 

dan kenaikan harga sembako. 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 8. Diagram Batang Distribusi Sentimen 
 

 Sementara itu, sentimen negatif menempati posisi kedua dengan jumlah yang cukup 

signifikan. Hal ini mencerminkan adanya ketidakpuasan, kekhawatiran, serta keluhan 

masyarakat terhadap dampak inflasi dan meningkatnya harga kebutuhan pokok. Sentimen 

positif berada pada jumlah terendah, yang mengindikasikan bahwa hanya sebagian kecil 

masyarakat yang menunjukkan sikap optimis atau menerima kondisi ekonomi tersebut. 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.3 Gambar Diagram Pie 
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Diagram pie memperlihatkan proporsi sentimen secara keseluruhan, di mana sentimen netral mencakup lebih 

dari setengah total data, diikuti oleh sentimen negatif sekitar sepertiga bagian, dan sentimen positif dengan proporsi paling 

kecil. 

 

Pembahasan Hasil Analisis 

 Dominasi sentimen netral dalam penelitian ini menunjukkan bahwa masyarakat 

cenderung menyampaikan opini secara objektif dan faktual terkait inflasi dan kenaikan 

harga sembako. Banyak komentar yang berisi informasi, pernyataan kondisi ekonomi, atau 

diskusi tanpa ekspresi emosi yang kuat. 

Sentimen negatif yang cukup tinggi mengindikasikan adanya keresahan masyarakat 

terhadap meningkatnya harga kebutuhan pokok dan tekanan ekonomi yang dirasakan. Hal 

ini sejalan dengan kondisi inflasi yang berdampak langsung pada daya beli masyarakat, 

terutama pada kelompok ekonomi menengah ke bawah. Sentimen negatif sering kali 

muncul dalam bentuk keluhan, kritik terhadap kebijakan pemerintah, serta kekhawatiran 

akan kestabilan ekonomi. 

 Di sisi lain, jumlah sentimen positif yang relatif kecil menunjukkan bahwa hanya 

sebagian kecil masyarakat yang merespons isu inflasi dengan sikap optimis. Sentimen 

positif umumnya berkaitan dengan harapan terhadap kebijakan pemerintah, stabilitas 

ekonomi di masa depan, atau kemampuan individu dalam menyesuaikan diri dengan 

kondisi ekonomi yang ada. 
 

 

Simpulan 

Implikasi Penelitian 

 Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa analisis sentimen berbasis media sosial 

dapat menjadi alat yang efektif untuk memahami persepsi dan respons masyarakat 

terhadap isu ekonomi, khususnya inflasi dan kenaikan harga sembako. Informasi ini dapat 

dimanfaatkan oleh pembuat kebijakan sebagai bahan evaluasi dalam merumuskan 

kebijakan ekonomi yang lebih responsif terhadap kondisi sosial masyarakat. 

Selain itu, penelitian ini membuktikan bahwa penerapan teknik NLP dalam analisis 

sentimen mampu memberikan gambaran kondisi sosial secara cepat dan berbasis data 

aktual dari masyarakat.  

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis sentimen yang telah dilakukan terhadap 

data komentar masyarakat di Platform X terkait inflasi dan kenaikan harga sembako, dapat 

disimpulkan bahwa: 

• Analisis sentimen menunjukkan bahwa sentimen netral mendominasi dengan jumlah 

237 komentar, diikuti oleh sentimen negatif sebanyak 138 komentar, dan sentimen 

positif sebanyak 41 komentar. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar masyarakat 

menyampaikan opini secara informatif dan deskriptif, namun masih terdapat 

kecenderungan ketidakpuasan terhadap kondisi inflasi dan kenaikan harga sembako. 

• Dominasi sentimen negatif mencerminkan keresahan masyarakat terhadap dampak 

inflasi, khususnya pada daya beli dan kebutuhan pokok sehari-hari. Sementara itu, 

sentimen positif relatif lebih sedikit dan umumnya berkaitan dengan harapan terhadap 

kebijakan pemerintah atau penyesuaian ekonomi di masa mendatang. 



Jurnal Komputer, Informasi dan Teknologi Vol: 6, No 1, 2026 12 of 13 

 

 

https://penerbitadm.pubmedia.id/index.php/KOMITEK 

• Penerapan metode analisis sentimen berbasis Natural Language Processing (NLP) 

terbukti efektif dalam mengolah dan mengklasifikasikan opini masyarakat dari media 

sosial, sehingga mampu memberikan gambaran persepsi publik terhadap isu ekonomi 

secara sistematis dan terstruktur. 

• Platform X dapat dimanfaatkan sebagai sumber data alternatif yang relevan untuk 

memahami respons dan opini masyarakat terhadap fenomena ekonomi, khususnya 

inflasi dan kenaikan harga sembako. 
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